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Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Model Pembelajaran Round Table Terhadap Hasil Belajar IPS 

Siswa  Kelas V SD Negeri 18 Bajoe. Desain penelitian yang digunakan 

adalah  Pre-Eksperimental dengan rancangan One-Group Pretest-Posttest 

Design. Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Round 

Table (variabel bebas) dan Hasil Belajar IPS (variabel terikat). Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe 

sebanyak 28 siswa dan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk memperoleh data Hasil 

belajar IPS siswa sebelum dan  setelah  model pembelajaran Round Table 

diterapkan. Instrumen penelitian yang digunakan memiliki 20 soal yang 

tervalidasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

dan inferensial. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-

rata pretest 41,61 sedangkan rata-rata posttest 73,93. Pada hasil analisis uji 

Shapiro-Wilk Test menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal, dan hasil uji Levene Statistic menunjukkan data pretest dan posttest 

homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan Hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah menerapkan model 

pembelajaran Round Table. Sehingga dapat disimpulkan Model 

Pembelajaran Round Table terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa  Kelas V SD Negeri 18 Bajoe.  
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PENDAHULUAN 

 

Pada era globalisasi ini, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat 

kompleks dalam menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu 

bersaing di era global. Salah satu wadah untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menyelenggarakan 

perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenjang. Namun, fakta di 

lapangan belum menunjukkan hasil yang maksimal. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang diberi motivasi untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan 

kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, tanpa dituntut untuk memahami 

informasi yang diingat untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 6 menyatakan bahwa, kompetensi lulusan pendidikan jenjang SD 

memfokuskan untuk: a) mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; b) Proses belajar mengajar guru 

mempunyai tanggung jawab penuh kepada anak didiknya dan membantu proses 

perkembangan murid. Beberapa komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, 

diantaranya adalah guru sarana prasarana, media pembelajaran, model metode pembelajaran, 

media pembelajaran, kurikulum dan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. 

Diantara komponen yang satu dengan yang lain saling mendukung dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, yang banyak melibatkan komponen tersebut adalah model 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka kerja atau pendekatan sistematis yang 

digunakan dalam proses pendidikan untuk mengorganisir, mengelola, dan memberikan 

pengalaman pembelajaran kepada siswa Asmani (2016). Terdapat berbagai macam model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli pendidikan untuk memfasilitasi proses 

belajar-mengajar. Mariam (2011) Round Table mengintegrasikan model pembelajaran belajar 

seperti konstruktivisme dan sosial konstruktivisme ke dalam praktik pembelajaran. Ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan 

kognitif, sosial, dan keterampilan siswa secara seimbang. Dalam model ini, siswa bekerja 

sebagai tim yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama, dan guru 

berperan sebagai fasilitator atau pembimbing dalam proses tersebut. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa 

terhadap suatu pelajaran. Hal ini akan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas dan 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. Diantara beberapa model pembelajaran yang ada, 

salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif digunakan untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa. Pembelajaran jenis ini juga 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 

siswa. 

Menurut teori Gestalt (Susanto, 2013:12) bahwa hasil belajar siswa  dipengaruhi oleh dua hal, 

siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau 

tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. 
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Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber–

sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, dan keluarga. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Round Table. Pada model ini meja 

disusun berbentuk bundar, dan siswa mengerjakan satu tugas dari guru. Satria (2019) model 

pembelajaran Round Table dapat mempengaruhi hasil belajar siswa karena model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

melalui kolaborasi dan interaksi sosial dengan teman sekelompok. Dalam lingkungan ini, 

siswa dapat berdiskusi, berbagi ide, dan saling mengajar, yang menghasilkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang materi pelajaran. Selain itu, model ini juga membantu dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan 

lingkungan yang inklusif di mana setiap siswa merasa didukung. Dengan demikian, Round 

Table memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih efektif dan berdampak positif pada 

hasil belajar mereka. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui pengamatan yang dilakukan pada tanggal 1 dan 2 

September 2023 di kelas V SDN 18 Bajoe Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten 

Bone, melalui wawancara dengan guru kelas V diperoleh informasi bahwa hasil ulangan 

harian siswa kelas V khususnya diperoleh data bahwa pada pelajaran IPS belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di sekolah yaitu 70. Dari jumlah siswa 

sebanyak 28 orang terdapat 15 orang yang mencapai KKM dan 13 orang yang belum 

mencapai KKM. Artinya dari 28 siswa hanya 53,57% yang mencapai KKM sedangkan 

46,43% nya lagi belum mencapai KKM.  

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan oleh 

Shohifatul Rahmatika Sari (2019) menunjukkan bahwa model pembelajaran round table 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai posttest dibandingkan nilai pretest. Nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rusdial Marta (2023) di kelas IV SDN 007 menunjukkan bahwa 

skor pra tindakan 46,49, skor 68,10 pada siklus I, dan skor 77 pada siklus II dengan 

peningkatan 31,58, nilai tes menulis cerpen juga meningkat dari siklus I ke siklus II. Model 

pembelajaran Round Table dapat menjadi salah satu model untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan menulis cerita pendek mereka. Selain itu, penelitian serupa 

dilakukan oleh Sella Hasanah (2018) menunjukkan bahwa model pembelajaran Round Table 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 40 Palembang.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu 

pengolahan data yang berbentuk angka. Peneliti memilih menggunakan pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teori yang telah ada serta data-data 

numerial (angka) yang telah diperoleh akan dianalisis dengan metode statistik. Jenis 

penelitian ini digunakan pre-eksperimental. Penelitian ini pada prinsipnya hanya 

menggunakan satu kelas. Menurut Sugiyono (2021), pada prinsipnya penelitian pre-

eksperimental tidak menggunakan kelas kontrol, dimana hanya satu kelompok atau kelas yang 

diberikan pretest dan posttest. 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V SD Negeri 18 Kecamatan 

Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone dengan jumlah siswa adalah 28 siswa, yang terdiri 

dari 11 laki laki dan 17 perempuan serta guru kelas V. Teknik analisis data yang digunakan 
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dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data dilakukan, data yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan kuantitatif. Analisis data ini dihitung dengan cara 

reduksi data, mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel jenuh, karena sampelnya kurang dari 100.Instrumen dalam 

penelitian ini adalah tes. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 

Data Pretest  hasil belajar IPS kelas Siswa V SD Negeri 18 Bajoe 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelas sebelum diberikan 

perlakuan rata-rata (mean) yaitu 41,61 bahwa nilai pretest yang diperoleh paling rendah oleh 

siswa sebesar 35 dan yang paling tinggi yaitu 65 ,dengan nilai standar deviasi yakni 9,912. 

Data Post-test hasil belajar IPS kelas Siswa V SD Negeri 18 Bajoe 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas V setelah diberikan perlakukan memiliki 

rata-rata (mean) adalah 73,93 . Nilai maksimum yang terurut dari nilai terendah sampai nilai 

tertinggi adalah 90. Minimum 55. Simpangan baku (standar deviasi) Hasil belajar IPS Siswa  

adalah 8,96.   

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil pretest 

siswa berada pada kategori sedang, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) 

hasil belajar IPS siswa secara keseluruhan adalah 41,61 dengan presentase sebesar 35,72%. 

Sedangkan hasil posttest hasil belajar IPS siswa dapat disimpulkan berada pada kategori baik, 

hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar IPS siswa secara 

keseluruhan adalah 73.93 dengan presentase sebesar 35,72%. 

 

 Analisis Statistik Inferensial 

  
Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

telah dirumuskan. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetauhi apakah terdapat perbedaan 

signifikan penerapan model pembelajaran Round Table terhadap hasil belajar siswa. Dalam 

penelitian ini digunakan uji Paired Sampel t-Test  dengan program IBM SPSS Statistic 

Version 29,dengan cara membandingkan thitung dan ttabel.  

 

Hasil uji Paired Sampel t-Test didapatkan nilai signifikasi lebih kecil daripada nilai 

probabilitas (0,001 < 0,05). Jika nilai thitung sebesar 17,348 dibandingkan dengan nilai ttabel 

dengan nilai 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 2,051. Maka thitung memiliki nilai lebih besar dari 

pada ttabel (17,348 > 2,051). Jika nilai signifikan < nilai probabilitas dan  thitung > ttabel maka 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan. Adanya perbedaan signifikan yang 

diperoleh menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Round Table terhadap hasil 

belajar IPS siswa. 
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Pembahasan 

 

Gambaran Gambaran Hasil  Belajar IPS Siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe Kecamatan 

Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, Sebelum Penggunaan Model Pembelajaran 

Round Tabel? 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 18 Bajoe diketahui bahwa, 

hasil belajar IPS siswa sebelum pembelajaran model Round Table masih kurang. Hal 

tersebut terlihat pada saat pemberian tes awal (pre-test) siswa cenderung tidak mengetahui 

materi yang ada pada soal walaupun siswa tersebut sudah mempelajari materi yang telah 

diberikan oleh guru sebelumnya namun, siswa cenderung lupa. Sebab tidak memahami 

materi yang ada pada soal tes dengan baik mengakibatkan siswa tidak mampu menjawab 

pertanyaan pada soal tes dengan tepat dan perolehan nilai pre-test siswa lebih rendah dengan 

rata-rata (mean) 41,61 yang berada pada kategori kurang. Adapun rinciannya yaitu terdapat 2 

siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang, 10 orang berada pada kategori kurang 

dan 16 siswa yang  memperoleh skor pada kategori sangat kurang 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu bisa disebabkan oleh siswa itu sendiri 

yang memang kemampuannya rendah, kurangnya keinginan belajar, atau model yang 

diajarkan oleh guru kurang menarik. 

Gambaran Hasil  Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 18 Bajoe Kecamatan Tanete 

Riattang Timur Kabupaten Bone, Setelah Penggunaan model Pembelajaran Round 

Tabel? 

     Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa gambaran hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe setelah menerapkan Model Pembelajaran Round Table 

melalui posttest diperoleh rata-rata sebesar 73,93 atau berada di kategori baik. Adapun 

rinciannya yaitu terdapat 1 orang yang berada pada kategori kurang, 7 orang berada kategori 

sedang 10 orang berada pada kategori baik, dan 10 orang berada pada kategori sangat baik. 

Capaian tersebut meningkat karena dengan penggunaan model pembelajaran siswa aktif 

dalam mengikuti pembelajaran dan dapat membantu siswa lebih aktif dalam belajar, siswa 

bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Penggunaan model 

pembelajaran Round Table melalui kelompok kecil siswa bekerja sama untuk menjawab soal 

yang diberikan dengan menuliskan jawaban pada tabel-tabel yang telah dibuat. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan Huda (2017), mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif 

mengacu pada model pembelajaran dimana saja siswa bekerja sama dengan kelompok kecil 

dan saling membantu dalam belajar. Model ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa 

dalam menjawab soal yang diberikan, selain itu membantu siswa memahami konsep dengan 

baik melalui diskusi dalam belajar. 

Pengaruh Model Pembelajaran Round Tabel Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V 

SDN 18 Bajoe Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone?  

Dilihat dari analisis data yaitu analisis deskriptif dan Inferensial . Hasil belajar IPS Siswa 

meningkat dimana sebelum menerima perlakuan nilai hasil pretest siswa rata-rata (mean) 

41,61 berada pada kategori kurang. sedangkan setelah diberi perlakuan nilai hasil post-test 

siswa dengan rata-rata (mean) 73,93 berada pada kategori baik. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran model Round Table dapat membantu siswa untuk 

memahami materi yang ada pada soal yang diberikan bersama dengan teman kelompoknya.  
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Hasil belajar IPS siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa, aktif dalam mengikuti pembelajaran 

sesuai dengan teori kelebihan Round Table yaitu kemampuan siswa dalam mengingat 

sehingga siswa aktif dalam menjawab maupun bertanya pada saat mengikuti pembelajaran 

dan juga mampu membantu memajukan hubungan antar siswa yang positif dimana siswa 

mengerjakan tugas dalam kelompok dan saling membantu sesama untuk mengerjakan tugas 

yang telah di berikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Round Table memberikan perhatian lebih pada saat dijelaskan materi pembelajaran, seperti 

tidak ada yang bercerita. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

model pembelajaran Round Table siswa memiliki keinginan   lebih besar untuk mengetahui 

sesuatu, siswa bertanya apabila belum dipahami materi pelajaran. Siswa juga lebih fokus pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dapat mengikuti proses pembelajaran Round Table 

dengan sangat baik. Model pembelajaran Round Table dapat membantu siswa yang kurang 

memahami materi pelajaran. Siswa yang memiliki akademik yang baik dapat membantu 

temannya yang masih belum mengerti tentang materi pelajaran yang sudah dijelaskan. Hal ini 

senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rusman (2012) pembelajaran kooperatif 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok- 

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

Pada analisis data statistik terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. Uji normalitas  pretest dan  posttest  Hasil belajar IPS siswa menggunakan uji 

Shapiro-Wilk diperoleh semua data berdistribusi normal.  Setelah itu, dilakukan uji 

homogenitas pretest dan posttest menggunakan uji Levene Statistic dinyatakan semua data 

homogen. Berdasarkan uji hipotesis melalui uji-t dengan menggunakan Paired Sampel t-Test 

pada posttest diperoleh t hitung sebesar 17,348 . Kemudian nilai thitung dibandingkan dengan t 

tabel dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan df  27 maka nilai t tabel sebesar 2,051 karena 

nilai thitung lebih besar daripada ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Untuk nilai signifikansi 

sebesar 0.001 Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil daripada nilai taraf 

signifikansi (0.001 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Mencermati paparan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Round Table 

terhadap Hasil belajar  IPS siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe. Hal ini diperkuat dengan 

kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh oleh Sella Hasanah (2018) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Round Table dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri 40 Palembang. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran Round Table terhadap hasil 

belajar IPS Siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe, sebelum penerapan model pembelajaran 

Round Table berada pada kategori kurang sedangkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD 

Negeri 18 Bajoe setelah penerapan model pembelajaran Round Table berada pada kategori 

baik dan Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Round Table 

terhadap Hasil belajar IPS Siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe, terbukti dari hasil uji paired 

sample t-test diperoleh t hitung 17.348 lebih besar daripada t tabel 2,051. 
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